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ABSTRAK

Indonesia memiliki kekayaan alam dan kebudayaan yang beranekaragam sehingga
menjadi daya tarik bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Taman Wisata
Alam Gunung Tangkuban Perahu adalah salah satu tempat rekreasi yang memiliki
potensi besar. Dalam kurun waktu 2013-2017 kunjungan wisatawan cenderung
meningkat. Penelitian ini ingin mengestimasi nilai manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh
Taman Wisata Alam Gunung Tangkuban Perahu sebagai tempat wisata. Metode yang
digunakan yaitu Individual Travel Cost Method (ITCM) dengan data primer yang
diperoleh melalui survey terhadap 100 pengunjung yang menjadi responden. Variabel
yang digunakan adalah variabel frekuensi kunjungan sebagai variabel dependen dan
variabel biaya perjalanan, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, usia sebagai variabel
independen. Hasil regresi menunjukkan frekuensi kunjungan dipengaruhi oleh biaya
perjalanan. Berdasarkan kurva permintaan yang terbentuk dari hasil regresi
menunjukkan bahwa nilai manfaat ekonomi Rp 692.415,33 per tahun.

Kata kunci: TWA Gunung Tangkuban Perahu, Individual Travel Cost Method, Nilai
Manfaat Ekonomi



ABSTRACT

Indonesia has a variety of natural and cultural wealth so that it becomes an attraction for
domestic and foreign tourists. Tangkuban Perahu Mountain Nature Park is one of the
recreational areas that has great potential. In the 2013-2017 period, tourist visits tended to
increase. This study wants to estimate the value of economic benefits generated by the
Tangkuban Perahu Mountain Nature Tourism Park as a tourist spot. The method used is
the Individual Travel Cost Method (ITCM) with primary data obtained through a survey
of 100 visitors who became respondents. The variables used are the variable frequency
of visits as the dependent variable and the variable travel costs, income level, education
level, age independent variables. The regression results show the frequency of visits
from trips. Based on the demand curve formed from the regression results, it shows that
the value of economic benefits is IDR 692.415,33 per year.

Keywords: TWA Tangkuban Perahu Mountain, Individual Travel Cost Method,
Economic Benefit Value
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia memiliki kekayaan alam dan kebudayaan yang beranekaragam sehingga
menjadi daya tarik bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Hal ini menjadi
potensi besar untuk mengembangkan sektor pariwisata. Indonesia memiliki julukan
sebagai negara mega biodiversity country karena memiliki keanekaragaman jenis flora
dan fauna yang tersebar dari Sabang sampai Merauke yang tidak dimiliki negara lain
seperti panorama pegunungan, sungai, air terjun, hingga keindahan pesawahan dan
perkebunan (Bappenas, 2016). Potensi nilai ekonomi yang tinggi dari sumber daya
pariwisata harus dikembangkan dan menjadi penggerak ekonomi serta kelestarian

lingkungan melalui taman wisata.

Jawa Barat adalah salah satu provinsi yang menjadi tujuan wisata unggulan Indoensia
yang dapat dilihat melalui tabel 1. Hal ini karena Jawa Barat memiliki potensi potensi
wisata yaitu wisata alam, wisata budaya, wisata kuliner, dan wisata minat khusus. Hal
ini dapat diketahui dengan banyaknya potensi wisata yang terdapat di Jawa Barat
berjumlah 614 objek wisata, tersebar sebanyak dalam 17 wilayah Kabupaten dan 9 Kota
dengan luas area 132498.5Ha dan mampu menyerap tenaga kerja sebesar 7.904 orang
(Disbudpar Jawa Barat, 2012). Kabupaten Bandung Barat memiliki potensi wisata dan
daya tarik wisatawan nusantara maupun mancanegara, total 40 obyek wisata yang terdiri

dari 32 obyek wisata alam, 14 wisata budaya dan 4 wisata minat khusus.

Tabel 1. Distribusi Jumlah Perjalanan Wisatawan Nusantara Menurut

Provinsi Tujuan, 2016-2017(persen)

Provinsi 2016 2017
Jawa Timur 17,22 16,43
Jawa Barat 16,21 16,3

Jawa Tengah 14,91 15,13

Sumber: Kementrian Pariwisata Indonesia (2018)
Sektor pariwisata di Kabupaten Bandung Barat pada beberapa tahun ini cenderung

mengalami kenaikan jumlah wisata baik wisatawan nusantara maupun wisatawan
mancanegara, hal ini bisa lihat melalui tabel 2 yang menunjukkan jumlah kunjungan

wisatawan.



Kabupaten Bandung Barat memiliki beragam pilihan destinasi wisata yang dapat
menjadi daya tarik bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Hal ini disebabkan
lokasi Kabupaten Bandung Barat yang strategis berdekatan dengan Kota Bandung, yang
memungkinkan baik wisatawan maupun pendatang berpotensi untuk beristirahat dan

transit sebagai pilihan alternatif dalam berwisata.

Tabel 2. Jumlah Kunjungan Wisatawan Nusantara di Kabupaten

Bandung Barat

Tahun Jumlah Wisnus
2014 1.905.378
2015 1.794.401
2016 1.962.639
2017 2.027.629
2018 2.428.094

Sumber : Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Provinsi Jawa Barat (2019)

Salah satu potensi wisata di Kabupaten Bandung Barat adalah Taman Wisata Alam
Gunung Tangkuban Perahu yang terletak secara administratif diantara Kabupaten
Bandung Barat dan Kabupaten Subang. TWA Gunung Tangkuban Perahu ini terletak
pada ketinggian 1150-2685m. Potensi yang sudah dijadikan obyek daya tarik wisata alam
(ODTWA) adalah Kaldera Kawah Gunung Tangkuban Perahu. Kawah-kawah yang
dijadikan ODTWA yaitu Kawah Ratu, kawah Upas, dan Kawah Domas. Selain Kawabh,

Gunung Tangkuban memiliki potensi lain, yaitu potensi flora, fauna dan hidrologi.

Dalam kurun waktu 2013-2017, dapat dilihat pada gambar 1 di bawah ini, jumlah
kunjungan wisatawan nusantara memiliki kecenderungan meningkat, akan tetapi jumlah
wisatawan mancanegara cenderung menurun setiap tahunnya. Jumlah kunjungan
wisatawan nusantara yang selalu meningkat merupakan potensi yang bernilai ekonomi

yang memiliki manfaat untuk masyarakat sekitar.

Gambar 1. Jumlah Kunjungan Wisatawan TWA Gunung Tangkuban

Perahu
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1.2 Rumusan masalah

Indonesia memiliki kekayaan alam dan kebudayaan yang beranekaragam sehingga
menjadi daya tarik bagi wisatawan nusantara maupun mancanegara. Hal ini menjadi
potensi besar untuk mengembangkan sektor pariwisata karena memiliki kanekaragaman
alam yaitu pantai, pegunungan, perkebunan dan kebudayaan lokal yang dapat menjadi
daya tarik wisatawan untuk mengunjungi objek pariwisata. Provinsi Jawa Barat salah
satunya, seperti pada tabel 1 dimana Provinsi Jawa Barat menjadi salah satu tujuan bagi
wisatawan nusantara. Berada pada posisi kedua setelah Provinsi Jawa Timur
menunjukkan bahwa potensi Jawa Barat sangat besar. Terutama di Kabupaten Bandung
Barat yang memiliki 40 obyek wisata, salah satunya yaitu Taman Wisata Alam Gunung

Tangkuban Perahu.

Secara teori ekonomi biaya dan waktu yang dikeluarkan dalam melakukan perjalanan
dari tempat asal sampai ke tempat tujuan dan kembali pulang semakin tinggi, maka
permintaan akan objek wisata tersebut akan menurun. Namun, jika waktu dan biaya yang
dilakukan dalam melakukan perjalanan dapat dikurangi, maka permintaan akan naik (Mc.
Intosh, 1995). Biaya perjalanan (travel cost) adalah salah satu pertimbangan
dariwisatawan untuk menentukan tempat wisata. Apabila seorang wisatawan memiliki
dana terbatas, maka wisatawan akan memilih lokasi wisata yang dekat dengan tempat
tinggalnya, sehingga hal ini dapat mengurangi travel cost atau biaya perjalanan seperti
biaya tiket wisata, biaya konsumsi, biaya penginapan, biaya transportasi. Hal ini akan
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini. Berapa besar nilai ekonomi dari Taman Wisata
Alam Gunung Tangkuban Perahu?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya manfaat ekonomi yang didapatkan
pengunjung TWA Gunung Tangkuban Perahu dengan menggunakan Individual Travel
Cost Method. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran
mengenai nilai manfaat ekonomi yang dihasilkan oleh TWA Gunung Tangkuban Perahu
dan juga diharapkan menjadi referensi untuk peneliti lainnya mengenai nilai manfaat

ekonomi objek wisata.

1.4 Kerangka pemikiran

Penelitian bertujuan untuk mengetahui besarnya manfaat ekonomi TWA Tangkuban
Perahu sebagai objek wisata berdasarkan frekuensi kunjungan. Frekuensi kunjungan
sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh biaya perjalanan, pendapatan,
pendidikan dan usia sebagai variabel independen. Dalam penelitian ini untuk melihat

pengaruh kelima variabel tersebut dengan cara metode Travel Cost Method.

Metode ini digunakan untuk mengestimasi nilai ekonomi dari sumberdaya alam dan
lingkungan seperti pantai, gunung, danau, taman sebagai tempat rekreasi. Hasil TCM ini
digunakan untuk menghitung estimasi nilai ekonomi dari Taman Wisata Alam Gunung

Tangkuban Perahu.

Gambar 2. Kerangka Pemikiran

Biaya Perjalanan — Nilai Manfaat Ekonomi

Frekuensi Kunjungan Pendapatan

Pendidikan

Usia
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